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B PKL Lesehan Malioboro Minta Kejelasan
Pembatasan Jam Operasional

YOGYA, TRIBUN - Berbagai
unsur pekerja informal men-
datangi kantor Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah (DPRD)
DIY, Selasa (26/1). Mereka
meminta kejelasan terkait
poin dari Instruksi Gubernur
(Ingub) Nomor 4/INSTR/2021 |
tentang perpanjangan Penge-
tatan Secara Terbatas Kegi-
atan Masyarakat (PSTKM) di
wilayahi DIY.

Para pekerja informal ter-
sebut terdiri dari pedagang
lesehan kawasan Malioboro,

nya. Salah $atu perwakil- .
an pekerfa informal, Denta |
Julian, mengatakan, secara |
rinci dalam Ingub tentang
perpanjangan PSTKM ter-
sebul mengatakan pemba-
tasan jam operasional yang
diperpanjang hingga pukul
20.00 WIB hanya berlaku di
kegiatan restoran sdja.
Sedangkan untuk pengu-
saha kuliner lesehan, ang-
kringan, serta pasar Senthir
di kawasan Malioboro dan se-
kitarnya tidak dirinci dalam
aturan tersebut. Sehingga
dalam audiensinya itu, para

pekerja informal yang mayo- |

dan pekerja infermal lain- '™

e

" “Oleh Karena itu kami me-
minta kepada bapak dewan
terhormat agar bisa men-

. _jembatani kami untukime-
. nyampaikan ke Gubernur
terkait kejelasan jam opera-

sional bagi pedagang lese-
bhan,” katanya, saat ditemui
wartawan di gedung DPRD
DIY, Selasa sfang,

Para pekerja informal ter-
sebut berencana akan men-
datangi kantor Gubernur
DIY untuk memastikan apa-
kah pekerja informal dapat
membuka usaha kulinernya
melebihi j jam operasional se-
suaf Ke PSTKM, atau
Sama halnya dengan usaha
restoran. “Rencananya be-
sok (hari ini, Red) atau lusa

nya sudah terlebih dahulu
mendatangi pihak eksekutif
_di Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta.

“Tapi jawabannya mereka
katanya Pemkot Yogya ha-
nya mengikuti Gubernur,
makanya kami datang ke
DPRD DIY untuk memasti-
kan hal itu. Ya karena kami

gak mau digebyah uyah (di-

samakan, Red) dengan res-
toran. Kami pedagang Kuli-
ner,” terang dia.

Ia menambahkan, saat ini
ada sekitar 60 pedagang le-

audiensi di DPRD DIY, diri-

Diperjelas

Sekrelaris Komisi D
DPRD DIY, Sofyan Setyo
Darmawan, meminta agar
Pperaturan Ingub nomor 4/
INSTR/2021 diperjelas poin-

' nya agar pedagang kecil

tidak merasa bingung. “Ka-
rena yang dibatasi itu kan
hanya mal atau pusat per-
belanjaan. Nah kalau untuk
pedagang lesehan harusnya
tetap dibuka seperti biasa
namun dengan prokes yang *
ketat,” ujar Sofyan.

Ketua Komisi D DPRD |

DIY, Koeswanto menam-

ba‘}i!mn _keputusan guber-

sehan yang ada di k
Malioboro.

Mereka memutuskan
akan membuka lapaknya

[besok) kami akan ke kantor | hingda melebihi pukul 20.00

Gubernur DIY untuk me-
mastikan Ingub nomor em-
pat ini. Supaya tidak terjadi

" insiden ketika sudah dilak-

sanakan,” imbuhnya,

Kelua Paguyuban Peda-
gang Lesehan Ahmad Yani- *
Malioboro (PPLAY), Desm
Hartonowat, menamb:
ka.n sebalum melakukan

WIB meskipun aturan tu-
runan dari Ingub tersebut
belum keluar,

“Ya mulai hari ini (kema-
1in, Red) beberapa pedagang
akan buka melebihi pukul
20.00, dan saya minta- Sat-
pol PP tidak membubarkan.
Kami bersedia kok menerap-
kan prokes dengan ketat,”

pungkasnya.
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. rilas pedagang kuliner terse-

d fan restoran.
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- AUDIENSI - Suasana audiensi pekerja informal terkait perpanjangan PSTKM di Gedung DPRD DIY, Selasa (26/1).
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Sementara untuk peda- | harus membuat kebijakan operasional yang diper-
gang lesehan dan pelaku | berupa SE atau sejen panjang hingga pukul
usaha kuliner lainnya tidak maka masalah akan sele- 20.00 WIB selama -
diatur secara jelas. “Oleh se- | sai,” ujarnya. S ls ~ PSTKM.
bab itu kami diminta untuk | Sementara terkait poin  ® Pedagari sementara
menyinkronkan aturan pem- | yang dituangkan dalam akan berjualan hingga
batasan tersebut. Karena ini ~Ingub terbaru fentang per- lebih dari pukul 20,00
urusannya perut,” tegasnya.  panj PSTKM* menu- - Wis.

Koeswanto menilal de- rutnya secara garis bésar - =
ngan adanya pembatasan bau agar masyara-
jam operasional tersebut ti-
dak menjamin angka kasus |

Covid-19 di DIY akan me- dikendalikan. “Karena un-
nurun. Sebab dari dua pe- tuk menekan kasus masya-
kan pemberlakuan PSTKM ' rakat harus mematuhi pro-
kemarin, angka kasus Co- {okol kesehatan,” pungkas-
vid-19 justru semakin tinggi. nya. (hda/rfic) -
“Kami akan menjembatani
ustilan ‘dari rekan‘rekan pe-
kerja informal ini. Karena
dari pembatasan itu tadi ti-
dak menjamin lonjakan ka-
sus akan turun,” ujarnya.
Kabid Penegakan Perda
_Satol PP DIY, Nur Hidayat,
mengatakan. pihaknya ha-
nya menjalankan perintah
dari Ingub yang telah diter-
bitkan pemerintah DIY.-Nuir
Hidayat menyadari bahwa
dalam Ingub tersebut masih
belum diatur secara spesifik
terkait operasional pedagang
lesehan dan pedagang pasar
senthir.
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Sat Pol PP Netral Biasa Untuk Diketahui
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